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Lampiran 1.1 Tabel frekuensi umur pekerja yang melakukan pemeriksaan tinja

dan kadar Hb
tengah e £ | _
B s L 1a :

1 18 —26,6 223 9 ‘ 9 200,7
2 26,6 —352 30,9 13 22 401,7
3 352-438 39,5 4 26 158
4 48,8 — 52,4 48,1 1 27 48,1
5 52,4 -61 56,7 3 30 170,1

30 978.6

Rata-rata umur pasien yang melakukan pemeriksaan tinja dan kadar Hb

_ Zﬁxi
n

X

9786
30

=32,62

Median atau nilai pertengahan dari kelompok data di atas :

Me =Lm +(—M——F)i

=352+ 137 2g 4

4

=20,15
Lm Batas bawah kelas median.
M n/2.
F Frekuensi kumulatif pada kelas sebelum kelas median.
f Frekuensi pada kelas median.

Interval kelas.
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Lanjutan Lampiran 1.1

Modus atau nilai pengamatan yang sering muncul dari kelompok data di atas

. 13-9
(13-9)+(13-4) ~

>

=29025

LmO = batas bawah kelas modus.

di Selisih antara frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sebelum kelas
modus.

d2 Selisih antara frekuenst kelas modus dengan frekuensi kelas setelah kelas
modus.

Interval kelas.

UNIVERSITASMEDAN AREA 30



Lampiran 1.2 Tabel frekuensi Kadar hemoglobin para pekerja yang melakukan

pemeriksaan.
' Kumulatif

1 6,90 — 8,44 7,67 6 6 46,02
2 8,44 -9.98 9,21 4 10 36,84
3 9,98 —-11,52 10,75 16 26 172
4 11,52 - 13,06 12,29 0 26 0
5 13,06 — 14,60 13,83 4 30 55,32

30 310,18

Rata-rata (; ) =10,34

Median (Me) = 10,46

Modus (Mo) = 10,64

Tabel Frekuensi jumlah telur cacing dari masing-masing pekerja pengangkut

sampah.
1 0-2,8 1,4 5 5 7
2 2,8-5,6 4,2 2 7 8,4
3 5,6-8,4 7 16 23 112
4 84-11,2 9,8 6 29 58,8
5 11,2-14 12,6 1 30 12,6
30 198,8

Rata-rata ( x )=6,63

Median (Me) =7

Modus (Mo) = 7,23
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Lampiran 1.3 Tabel Frekuensi umur para pekerja dengan hasil positif terinfeksi

cacing tambang.

Titik tengah Frekuensi
xi fi Kumulatif
1 18-26,6 223 5 5 111,5
2 26,6 — 35,2 30,9 12 17 370,8
3 35,2-43,8 39,5 4 21 158
4 43,8 -524 48,1 1 22 48,1
5 52,4 -61 56,7 3 25 170,1
25 858,5

Rata-rata ( X ) =34,34
Median (Me) = 25,52

Modus (mo) =30,61

Tabel Frekuensi Kadar hemoglobin dengan hasil positif terinfeksi cacing tambang

engah F i
xi

1 6,90 — 8,44 7,67 6 6 46,02
2 8,44 - 9,98 921 4 10 36,84
3 9,98-11,52 10,75 15 25 161,25
4 11,52 - 13,06 12,29 0 25 0
5 13,06 — 14,60 13,83 0 25 0

25 244,11

Rata-rata ( x ) =9,76
Median (Me) = 10,23

Modus (Mo) =10,63
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Lampiran 1.4 Tabel Frekuensi Jumlah telur cacing dengan hasil positif terinfeksi
cacing tambang.

Titik tengah  Frekuensi  Frekuensi
i

F g
1 0-2,8 1.4 0 0 0
2 2,8-5,6 4,2 2 2 8,4
3 5,6 -84 7 16 18 112
4 8,4-11,2 9.8 6 24 58,8
5 11,214 12,6 1 25 12,6
25 191,8

Rata-rata (;) =7.67
Median (Me) = 7,44

Modus (Mo) = 7,23
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Lampiran 2 : Korelasi Antara Umur Dengan Jumlah Telur Cacing Pekerja
Pengangkut Sampah Dinas Kebersihan Kabupaten Labuhan Batu.

1 18 8 324 64 144
2 18 0 324 0 0
3 19 5 361 25 95
4 19 0 361 0 0
5 22 8 484 64 176
6 23 0 529 0 0
7 24 10 576 100 240
8 24 0 576 0 0
9 26 6 676 36 156
10 27 4 729 16 108
11 27 4 729 16 108
12 28 6 784 36 168
13 28 8 784 64 224
14 30 6 900 36 180
15 30 8 900 64 240
16 30 0 900 0 0
17 31 6 961 36 186
18 32 8 1024 64 256
19 33 6 1089 36 198
20 35 9 1225 81 315
21 35 10 1225 100 350
22 35 5 1225 25 175
23 36 5 1296 25 180
24 37 7 1369 49 259
25 37 6 1369 36 222
26 89 6 1521 36 234
27 50 11 2500 1121 550
28 53 9 3025 81 495
29 56 14 3136 196 784
30 61 10 3721 100 610
Jumlah 965 185 34623 1507 6653
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Lanjutan Lampiran 2

Korelasi Umur dan Telur

30.6653 —(965)(185)

21065

21065
" 734358.449

=0,61
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